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 Penelitian ini mengidentifikasi metode-metode mengajar matematika guru 

SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dan metode mengajar matematika Tutor di Lembaga 
Pendidikan Primagama Kantor Cabang Cik Ditiro Yogyakarta. Tujuan penelitian ini 
adalah (1) Mendeskripsikan metode mengajar yang dipergunakan guru dan tutor, (2) 
Mendeskripsikan metode mengajar yang paling dominan dipergunakan guru dan 
tutor, (3) Mendeskripsikan metode mengajar yang paling disukai siswa pada saat 
pembelajaran matematika, dan (4) Mengetahui ada tidaknya perbedaan dalam prestasi 
belajar Matematika antara para siswi kelas X SMA Stella Duce 1 Yogyakarta dan 
para siswa kelas X Primagama.  

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dan data dalam penelitian ini 
adalah metode mengajar guru dan tutor. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini 
adalah guru, tutor, para siswa SMA Stella Duce 1 Yogyakarta serta para siswa 
Primagama. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan soal tes dan instrumen evaluasinya ada tiga yaitu pedoman 
observasi, pedoman wawancara dan soal tes. Teknik analisis datanya yaitu (1) 
Mengumpulkan data observasi dan wawancara, (2) Mentranskrip data wawancara, (3) 
Mendeskripsikan data observasi, (4) Mengolah data hasil observasi dan wawancara, 
(5) Membuat tabulasi hasil observasi dan wawancara, (6) Mengkategorikan seluruh 
data sesuai dengan rumusan tujuan penelitian, (7) Mendeskripsikan data metode 
mengajar yang dipergunakan guru dan tutor, (8) Mendeskripsikan data metode 
mengajar yang dominan dipergunakan guru dan tutor, dan (9) Mendeskripsikan data 
metode mengajar yang disukai siswa pada saat pembelajaran matematika dan untuk 
menjawab masalah nomer 4, analisis data dibuat secara kuantitatif untuk uji coba 
soal. Uji coba soal dihitung dengan menggunakan Reliability Analysis-Scale(Alpha) 
dari SPSS 12.00 for Windows. Metode statistik digunakan untuk menganalisis 
reliabilitas dan validitas dari item-item tes yang digunakan. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut. Pertama, metode 
mengajar yang dipergunakan guru dan tutor. Metode mengajar yang dipergunakan 
guru kelas X ada lima jenis. Kelima metode mengajar tersebut yaitu (1) metode 
ceramah, (2) metode demonstrasi, (3) metode latihan soal (4) metode tanya jawab dan 
(5) metode simulasi komputer dan bila metode mengajar yang dipergunakan guru 
kelas XII ada empat jenis yaitu (1) metode ceramah, (2) metode demonstrasi, (3) 
metode latihan soal (4) metode simulasi komputer. Sedangkan metode mengajar  
yang dipergunakan tutor kelas X ada tiga jenis. Ketiga metode  mengajar tersebut 
yaitu (1) metode ceramah, (2) metode demonstrasi dan (3) metode smart solution.  
Bila   metode mengajar yang  dipergunakan    tutor      kelas   XII     ada   tiga     jenis. 
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Ketiga metode mengajar tersebut yaitu (1) metode ceramah, (2) metode demonstrasi 
dan (3) metode smart solution. 

Kedua, metode mengajar yang dominan dipergunakan guru dan tutor. Untuk 
guru kelas X metode mengajar yang dominan dipergunakan adalah metode ceramah 
dan untuk guru kelas XII metode mengajar yang domiana dipergunakan adalah 
metode demonstrasi, metode latihan soal dan metode ceramah. Sedangkan metode 
mengajar yang dominan dipergunakan tutor kelas X adalah metode demonstrasi dan 
metode ceramah dan bila metode mengajar yang dominan dipergunakan tutor kelas 
XII adalah metode demonstrasi, metode ceramah dan metode smart solution. 

Ketiga, metode-metode mengajar yang disukai para siswa. untuk para siswi 
SMA Stella Duce 1 Yogyakarta menyukai metode ceramah. Sedangkan metode 
mengajar yang disukai para siswa Primagama adalah metode smart solution. 

Keempat, perbedaan prestasi belajar antara para siswi kelas X SMA Stella 
Duce 1 Yogyakarta dan para siswa  kelas X di Lembaga Pendidikan Primagama 
Kantor Cabang Cik Ditiro Yogyakarta adalah nilai rata-rata yang diperoleh para siswa 
kelas X di Lembaga Pendidikan Primagama Kantor Cabang Cik Ditiro Yogyakarta 
lebih tinggi yaitu 6,7 daripada nilai rata-rata para siswi kelas X SMA Stella Duce 1 
Yogyakarta yaitu 5,145. 

 Berdasarkan temuan data, pembahasan, dan kesimpulan dalam penelitian ini, 
peneliti mengajukan saran kepada tiga pihak, yaitu (1) guru SMA stella Duce 1 
Yogyakarta, (2) tutor Lembaga Bimbingan Belajar Primagama, dan (3) Peneliti 
berikutnya. Pertama, guru hendaknya menggunakan metode mengajar dan media 
pembelajaran yang bervariatif sesuai kebutuhan siswa dan materi pelajaran. Kedua, 
tutor sebaiknya menggunakan alat peraga sebagai variasi terhadap metode smart 
solution dan dapat dipergunakan untuk membantu para siswa yang kesulitan. Ketiga, 
saran untuk peneliti berikutnya yang akan mengadakan penelitian dengan topik yang 
hampir sama. Penelitian ini akan lebih baik apabila ditindaklanjuti dengan penelitian 
tentang penggunaan metode mengajar oleh pendidik untuk dapat meningkatkan minat 
siswa akan pelajaran matematika. Dengan penelitian lanjutan tersebut diharapkan 
dapat diketahui sejauh mana pengaruh penggunaan metode mengajar terhadap 
peningkatan minat siswa akan pelajaran matematika. 
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